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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of risk management and innovative behavior on MSME
business continuity and analyze the moderating role of network capability on the effect of risk
management and innovative behavior on MSME business continuity. The research population is MSME
business actors in the city of Semarang, amounting to 11,908. A total of 99 MSME business actors were
used as simple random sampling samples. Data analysis in this study using SEM-PLS. The results of
the study indicate that risk management and innovative behavior have a significant positive effect on
the sustainability of MSME businesses in the city of Semarang. Network capabilities strengthen the
influence of risk management and innovative behavior on the sustainability of MSME businesses in
Semarang City
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh pengelolaan risiko dan perilaku inovatif terhadap
keberlangsungan usaha UMKM dan menganalisis peran moderasi kapabilitas jejaring pada pengaruh
pengelolaan risiko dan perilaku inovatif terhadap terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Populasi
penelitian ialah pelaku usaha UMKM di Kota Semarang yang berjumlah 11.908. Sebanya 99 pelaku
usaha UMKM dijadikan sampel simple random sampling. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan risiko dan perilaku
inovatif berpengaruh positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM di Kota Semarang.
Kapabilitas jejaring memperkuat pengaruh pengelolaan risiko dan perilaku inovatif terhadap
keberlangsungan usaha UMKM di Kota Semarang

Kata Kunci:  pengelolaan risiko, perilaku inovatif, kapabilitas jejaring, keberlangsungan usaha

Pendahuluan

Keberadaan Unit UsahaKecil dan Menengah (UMKM) tidak dapat dilepaskan dari
Perkembangan perekonomian di Indonesia. Mayoritas wilayah di Indonesia struktur
perekonomiannya ditopang oleh UMKM yang menganut sistem ekonomi dan usaha
kerakyatan. Jenis usaha ini telah terbukti mampu bertahan terhadap segala gangguan, termasuk
bertahan dari parahnya krisis di masa Pandemi Covid-19. Usaha pada kategori ini memiliki
peranan yang sangat penting terhadap peningkatan perekonomian masyarakat dan serta negara.
Peranan penting ini ditunjukkan terutama dalam aspek-aspek seperti peningkatan kesempatan
kerja, pemerataan pendapatan, berperan dalam menekan laju urbanisasi serta pemeratan
pembangunan ekonomi pedesaan. Pada setiap usaha, risiko merupakan suatu hal yang mutlak
dan timbul dari berbagai sumber. Proses ini memiliki peranan penting di dalam
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keberlangsungan usaha sebagai upaya agar dapat bertahan pada situasi ketidakpastian.
Pengelolaan risiko membantu pengusaha dalam melakukan proses identifikasi, analisis,
evaluasi serta pengelolaan risiko (Dvorsky et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan risiko
memegang peranan yang sangat penting. Sehingga strategi yang diambil harus mampu
beradaptasi sangat cepat, baik dalam level organisasi/perusahaan, korporat, unit usaha, ataupun
level operasional.

Studi-studi sebelumnya memberikan kasus yang terjadi pada usaha kecil dan
menengah, yang menghadapi kendala kinerja pertumbuhannya karena kurangnya
penguasaan teknologi, kurangnya sumberdaya manusia, tidak fokus pada usaha serta
kebijakan pemerintah yang tidak memihak terhadap pengusaha kecil didaerah. Faktor-
faktor tersebut akan mempengaruhi kinerja UMKM dan berdampak terhadap
keberlangsungan dan ketahanan usaha kecil dan menengah. Namun tidak banyak pelaku
usaha UMKM yang mempunyai pengetahuan dan kepedulian terhadap pengelolaan risiko.
Paling tidak ada 3 risiko yang termasuk level tinggi. Ketiga risiko tersebut adalah penurunan
pendapatan (revenue), penurunan produksi, dan kenaikan harga bahan baku.

Beberapa studi Jikrillah et al. (2021) menyebutkkan paling tidak ada 7 (tujuh) tahapan
yang harus dilakukan oleh pengusaha untuk merancang sebuah pengelolaan risiko. Semua
tahapan dimulai dari persiapan sampai implementasi yang membutuhkan effort tinggi. Namun
hal tersebut tetap harus dilakukan untuk memberikan rasa aman bagi para pelaku usaha.
Tahap awal yang harus dilakukanadalah dengan melakukan analisa risiko usaha. Analisa risiko
usaha dilakukan baik dari sisi internal maupun eksternal. Dari sisi internal adalah dengan
melakukan analisis keuangan/arus kas (Sriwati, 2020) yang berhubungan dengan tingkat likuiditas
modal untuk biaya operasional maupun pembayaran terhadap kewajiban jangka pendek
maupun panjang. Likuiditas arus kas yang dipunyai oleh para pelaku usaha harus mampu
menutup semua biaya operasional minimal 8 sampai 10 bulan ketika terjadi risiko.

Efek utama terlihat pada peningkatan kinerja keuangan usaha UMKM secara bertahap
yang meningkatkan posisi UMKM di segmen usaha, meningkatkan layanan/produk bagi
pelanggan dan produktivitas karyawan (Kosim et al., 2021). Mengingat posisi penting
UMKM dalam sistem ekonomi secara keseluruhan, harus ada upaya untuk menganalisis
risiko usaha serta hubungannya dengan arah usaha di masa depan secara lebih terperinci.
Suatu usaha dengan sumber daya yang inovatif akan mampu meningkatkan produksi dan
pangsa pasar (Aminursita & Abdullah, 2018). Dalam kondisi seperti saat ini, perubahan yang
sangat dinamis serta tingginya tingkat ketidakpastian bergantung pada kemampuan sumber
daya manusia yang memiliki perilaku inovatif untuk keberlanjutan usaha UMKM.

Dalam proses inovasi, kreativitas adalah perumusan ide-ide baru sedangkan inovasi
adalah pelaksanaan aktual dari ide-ide ke dalam praktik atau penggunaan praktis. Sejalan
dengan pemikiran tersebut, perilaku inovatif adalah proses multi tahap yang mencakup
kreativitas dan implementasi. Perilaku kerja inovatif juga sebagai sumber keberhasilan
organisasi (Berliana & Arsanti, 2018). Perilaku inovatif merupakan proses yang sangat rumit
dimana seringkali menghadapi kesulitan, hambatan, dan frustasi karena memerlukan investasi
dalam bentuk usaha yang kognitif. Bahkan individu yang inovatif tidak hanya menghadapi
situasi yang sulit untuk menyelesaikan tahapan inovasinya tetapi juga menghadapi penolakan
atas upaya inovasinya (Agrawal, 2016). Oleh karena itu perilaku inovatif membutuhkan modal
yang sangat tinggi untuk mendukung keberlangsungan inovasi itu sendiri.
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Orientasi wirausaha (entrepreneurial orientation) adalah orientasi perusahaan yang
memiliki prinsip pada upaya untuk mengidentifikasi dan mengeksploitasi kesempatan. Farida
et al. (2022) mendefinisikan orientasi wirausaha sebagai orientasi untuk menjadi yang pertama
dalam hal inovasi di pasar, memiliki sikap untuk mengambil risiko, dan proaktif terhadap
perubahan yang terjadi pasar. Soekotjo et al. (2021) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat akan memiliki kemampuan untuk melakukan
inovasi lebih kuat dibandingkan perusahaan lain. Susana et al. (2020) menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki orientasi wirausaha yang kuat, akan lebih berani untuk mengambil
risiko, dan tidak cuma bertahan pada strategi masa lalu. Pada lingkungan yang dinamis seperti
sekarang ini, orientasi kewirausahaan jelas merupakan hal yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup sebuah usaha.

Tinjauan Pustaka

a. Pengelolaan Risiko

Risiko tidak dapat dihindari dan melekat dalam setiap aktivitas kewirausahaan dan
ekonomi (Pulka et al., 2018). Bromiley & Rau (2016) memandang manajemen risiko sebagai
isu penting dalam penelitian dan praktik manajemen. Brain (2001), dikutip dalam (Channar et
al., 2015) berpendapat bahwa risiko terjadi ketika kinerja dan hasil kegiatan tidak pasti dan
ambigu bagi pengusaha/UKM. Risiko ada sebagai bagian tak terpisahkan dari lingkungan
bisnis di mana perusahaan beroperasi (Shafig & Nasr, 2014). Oleh karena itu, hal ini
menjadikan risiko sebagai suatu keniscayaan, sangat diperlukan dan bahkan menjadi keharusan
bagi keberadaan perusahaan dan kegiatan wirausaha. Asim et al., (2012) dalam (Channar et al.,
2015) menekankan bahwa bagi wirausahawan untuk mencapai kesuksesan atau perusahaan
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan, mereka harus mengambil
risiko. Setiap bisnis atau perusahaan ingin meminimalkan risiko untuk meningkatkan laba dan
kinerja (Otero Gonzélez et al., 2020).

b. Perilaku Inovasi

Keinovatifan mewakili kecenderungan perusahaan "untuk terlibat dalam dan mendukung
ide-ide baru, kebaruan, eksperimen, dan proses kreatif yang dapat menghasilkan produk,
layanan, atau proses teknologi baru" (Lumpkin & Dess, 1996, hal 142). Di satu sisi, inovasi
memberikan perusahaan kesempatan untuk membedakan diri dari pesaing (Dereli, 2015) dan
memperoleh keuntungan yang lebih baik (Mai et al., 2019; Linton & Kask, 2017). Memang,
inovasi memungkinkan perusahaan untuk mengatasi permintaan pelanggan yang berubah dan
dengan demikian mencapai kinerja yang unggul (Hajar et al., 2022; Al Mamun et al., 2022;
Igbal et al., 2021; Brannon & Wiklund, 2016). Di sisi lain, inovasi dapat berdampak negatif
bagi UKM karena mereka sering kekurangan sumber daya, kemampuan, dan pengalaman
dalam melakukan kegiatan inovasi (Safrianti et al., 2021; Adam & Alarifi, 2021)

Dengan demikian, mengejar tingkat inovasi yang tinggi dapat "mengkompromikan
kemampuan UKM untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek" karena investasi di
muka yang diperlukan untuk mengembangkan kemampuan inovasi spesifik perusahaan
(Hermundsdottir & Aspelund, 2021; Kuncoro & Suriani, 2018) . Selanjutnya, proses inovasi
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mengandung ketidakpastian (Ryman & Roach, 2022; Fatonah & Haryanto, 2022), yang berarti
tidak semua kegiatan inovasi dapat menghasilkan hasil yang positif.

c. Kapabilitas Jejaring

Akses perusahaan ke lokasi pasar potensial ditentukan oleh jaringan (Zacca et al., 2015;
Brekke, 2015). Oleh karena itu, kemampuan jaringan adalah aktivitas pengembangan yang
memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan, mengelola, dan memanfaatkan peluang
melalui koneksi dan hubungan yang sehat (Vesalainen & Hakala, 2014; Lukiastuti, 2012).
Jaringan, koneksi, dan hubungan ini berkorelasi dengan peningkatan kinerja dengan membantu
perusahaan mengurangi hambatan parokial (Smallbone & Welter, 2012). Literatur saat ini
menggunakan istilah yang berbeda untuk menggambarkannya, seperti “jaringan bisnis
wirausaha”, “jaringan bisnis”, dan “kemampuan jaringan wirausaha” (Abbas et al., 2019; Shu
et al., 2018). Studi ini akan menggunakan istilah “kemampuan jaringan” dan menyelidikinya
dalam konteks wirausaha UKM. Hal ini dianggap sebagai kemampuan perusahaan untuk
memperkenalkan, membangun, dan memanfaatkan hubungan organisasi internal dan eksternal
(Zacca et al., 2015). Peneliti berpendapat bahwa membangun kemampuan jaringan bermanfaat
bagi perusahaan (Walter et al., 2006) dan menghubungkannya dengan peningkatan kinerja
perusahaan (Abbas et al., 2019; Cenamor et al., 2019). Kemampuan jaringan sangat penting
bagi perusahaan, terutama untuk UKM wirausaha, karena memberikan bantuan substansial
dalam membangun proses bisnis baru dan saat ini. Kemampuan jaringan mendukung bisnis
UKM di setiap tahap untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Anser et al., 2020;
Ferguson et al., 2016).

d. Keberlangsungan Usaha UKM

Keberlangsungan usaha adalah kondisi di mana perusahaan/industri/pelaku usaha masih
mampu mempertahankan operasional usahanya termasuk mampu meningkatkan pencapaian
laba usaha secara terus- menerus (Hartomo & Cahyadin, 2013). Keberlangsungan usaha
(business sustainability) adalah sesuatu yang dipergunakan untuk mengembangkan dan
melindungi sumber daya yang berada di dalamnya, dimana memungkinkan orang-orang untuk
mendapatkan suatu cara untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan yang akan datang, dari
pandangan gabungan lingkungan, ekonomi serta pandangan masyarakat (Hanaysha et al.,
2022; Anshori, 2020). Sementara ada yang menyatakan bahwa keberlangsungan usaha
mengarah pada keberhasilan suatu usaha untuk bertahan dalam persaingan usaha yang
dinamis dilihat dari seberapa baik usaha tersebut memenuhi kebutuhan dari pemangku
(Anshori, 2020).

Menurut Widayanti et al., (2017) keberlangsungan usaha merupakan suatu keadaan atau
kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan,
mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan yang ada didalam
suatu usaha (industri), cara-cara yang dipergunakan ini bersumber dari pengalaman sendiri,
orang lain, serta berlandaskan pada kondisi atau keadaan ekonomi yang sedang terjadi di
dalam dunia usaha (business) sehingga keberlangsungan usaha (business sustainibility)
merupakan bentuk konsistensi dari kondisi usaha, yang merupakan proses berlangsungnya
usaha baik yang mencakup pertumbuhan, perkembangan, strategi untuk menjaga
kelangsungan usaha dan pengembangan usaha dimana hal tersebut bermuara pada
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keberlangsungan dan eksistensi (ketahanan) sebuah usaha. keberlangsungan usaha merupakan
suatu keadaan atau kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk
mempertahankan, mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan
yang ada didalam suatu usaha atau industri. Cara-cara yang dipergunakan ini bersumber dari
pengalaman sendiri, atau orang lain serta berlandaskan pada kondisi atau keadaan ekonomi
yang sedang terjadi didalam dunia usaha (business) (Kraus et al., 2022); (Fu’adi, 2022).

Dalam pengkajian keberlangsungan usaha ada beberapa jenis hal yang harus
diperhatikan yaitu keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia,
produksi dan pemasaran, yang menitik beratkan dan bersumber pada tiga kata kunci yang
tersirat dalam definisi keberlangsungan usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan
dan melindungi sumber daya (Maulatuzulfa, 2022; Rini & Arivina, 2021) seperti sebagai
berikut :

1) Permodalan adalah segala sesuatu uang, barang, harta yang sifatnya pokok yang
dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha.

2) Sumber Daya Manusia adalah sumber daya yang berasal dari manusia yang dimilikinya,
dimana sumber daya ini merajuk pada individu- individu yang ada dalam sebuah
organisasi.

3) Produksi adalah proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses
koordinasi material-material dan kekuatan- kekuatan input dalam pembuatan suatu
barang atau jasa output.

4) Pemasaran adalah proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan
distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan
individu atau organisasi.

Pengembangan Hipotesis

a) Pengelolaan Risiko Berpengaruh Terhadap Keberlangsungan Usaha UMKM

Tujuan paling umum dari pengelolaan risiko adalah menghilangkan dampak risiko
terhadap hasil ekonomi. Yang terpenting, bahwa usaha juga harus mengidentifikasi jenis risiko
baru yang sebelumnya tidak ditinjau dan dievaluasi. Hambatan terbesar yang menghalangi
perusahaan untuk mengelola risiko secara efektif di masa depan adalah termasuk ketersediaan
informasi, baik internal maupun eksternal, yang diperlukan untuk mengelola dan
mengevaluasi risiko serta mengintegrasikannya ke dalam sebuah proses pengambilan
keputusan. Pengelolaan risiko dapat dikatakan baik apabila dapat menghindari risiko atau
berada di titik terminim terjadinya risiko walaupun pada kenyataannya tidak semua risiko bisa
dihindari karena hal tersebut tergantung dengan bagaimana cara dan kemampuan kita untuk
mengelola risiko itu sendiri. Terkadang banyak orang mampu memandang suatu risiko dari
sisi yang berbeda. Dengan cara memanfaatkan risiko tersebut sebagai peluang untuk
melakukan hal yang lebih menguntungkan. Peran dari pengelolaan risiko ini penting untuk
mengubah suatu risiko menjadi peluang yang bermanfaat dan menguntungkan.

Beberapa penelitian sebelumnya (Dvorsky et al., 2020; Halida, 2021; Jikrillah et al.,
2021; Damayanti & Rikah, 2020) menegaskan bahwa penerapan elemen pengelolaan strategis
di sektor UMKM agak berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar serta sangat terbatas
dan dipertanyakan. Pranatha et al., (2018) menjelaskan bahwa UMKM yang berorientasi
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usaha dan mau belajar dapat memiliki pengelolaan strategis yang sukses. Dengan demikian
hipotesis peratama (H1) adalah sebagai berikut :

H1 : Pengelolaan risiko berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

b) Perilaku Inovatif Berpengaruh Terhadap Keberlangsungan Usaha UMKM

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa semakin baik perilaku inovatif, semakin baik
kinerja sebuah usaha (La Ode Sumail, 2019). Ramdani et al., (2022) mempelajari kontribusi
inovasi terhadap volume ekspor produk usaha kecil yang mengungkapkan hubungan antara
tingkat kebaruan inovasi (inovasi radikal versus inovasi bertahap) dan ekspor produk. Data
yang diterima mendukung bahwa semakin inovatif, semakin besar strategi kewirausahaan
yang ada, semakin usaha kecil banyak mengekspor lebih dari yang non-inovatif serta semakin
radikal inovasi, semakin besar ekspor produk. de Guinea & Raymond (2020) menekankan
pentingnya pengembangan inovatif usaha kecil dan menengah sebagai dasar untuk
meningkatkan daya saing mereka dan sebagai hasil dari studi, sampai pada kesimpulan bahwa
usaha kecil dan menengah serta perusahaan berukuran besar dapat mencapai tingkat aktivitas
inovasi yang tinggi dengan menyinkronkan tahapan proses inovasi sehingga keberlangsungan
usaha tetap terjaga.

Sebuah studi empiris olenh Rosales et al., (2019) dikhususkan untuk membuktikan
bahwa kewirausahaan inovatif, yang diukur dengan Global Entrepreneurship Monitor,
memiliki hubungan positif dengan pembangunan manusia, yang diukur oleh Social Indeks
Kemajuan, yang membantu orang meningkatkan ~ kemampuan mereka untuk menjalani
kehidupan yang mereka inginkan. Menurut (Del Giudice et al., 2019) inovasi teknologi
merupakan basis baru bagi sebuah usaha. inovasi dan investasi dalam sumber daya manusialah
yang mengarah pada percepatan pembangunan ekonomi, terutama di sektor usaha kecil.

Inovasi memiliki pengaruh besar dan signifikan terhadap daya saing perusahaan melalui
peningkatan produktivitas (Mai, Van Vu, et al., 2019). Kualitas sumber daya manusia dalam
sebuah usaha memberikan dasar bagi peningkatan kinerja perusahaan dan menjaga
keberlangsungan usaha (Anwar & Abdullah, 2021). Dengan demikian hipotesis kedua (H2)
adalah sebagai berikut :

H2 : Perilaku inovatif berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

c¢) Pengelolaan Risiko Yang Dimoderasi Oleh Kapabilitas Jejaring Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM

Baik buruknya kondisi suatu usaha dilihat dari kinerja yang telah dicapai. Kinerja adalah
tingkat efektivitas dan efisiensi usaha yang dilakukan oleh organisasi dalam mencapai
tujuannya. Edison, et al., (2016) mengungkapkan pengukuran kinerja merupakan hal yang
esensial bagi pengusaha atau badan usaha, terutama untuk dapat melaksanakan pengelolaan
secara efektif dan efisien. Inti dari penerapan pengelolaan risiko adalah kecukupan prosedur
dan metodologi sehingga kegiatan usaha tetap dapat terkendali pada batas yang bisa diterima
bahkan menguntungkan.

Kemampuan jaringan adalah konsep interaksi, yaitu gagasan tentang kemampuan yang
difokuskan antara usaha yang diberlakukan melalui interaksi. Sampai saat ini, kemampuan
jaringan telah dikonseptualisasikan dalam lingkungan yang tersusun sebagai jaringan usaha
yang relatif stabil tetapi berubah (Henneberg, 2012). Kemampuan jaringan dikembangkan
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selama tiga perode dengan dua konsep yang terpisah; (1) mengelola (dalam & melalui
hubungan dan dalam jaringan), (2) perubahan dalam pemecahan masalah serta proses sosio-
kognitif yang mengikuti pemahaman yang lebih mendalam.

Untuk perusahaan skala kecil & menengah kemampuan jaringan masih terbatas,
percobaan, kegagalan, dan keberhasilan diperlukan untuk berinteraksi di dalam dan melalui
hubungan dalam jaringan yang membutuhkan pengalaman, realisasi yang bertahap serta
bagaimana kemampunan hubungan bekerja. Proses pengembangan kemampuan jaringan
membutuhkan waktu. Banyak aktivitas jaringan awal dibatasi oleh kebutuhan untuk
mengakses sumber daya untuk bertahan. Pengusaha tidak menyadari hal tersebut sehingga
sulit untuk mengembangkan keamampuan jaringan yang mempengaruhi upaya pengelolaan
risiko usaha (Peteraf and Helfat, 2015).

Sejalan dengan konsep kewirausahaan, bahwa kemampuan jaringan memainkan
peranan penting bagi usaha untuk mencapai, beradaptasi dan bersama-sama mengintegrasikan
sumber daya eksternal untuk bertahan dari tekanan seleksi serta mengembangkan usaha
mereka demi keberlangsungan usahanya (Tajeddini et al., 2020). Dengan hipotesis sebagai
berikut :

H3: Pengaruh pengelolaan risiko yang dimoderasi oleh kapabilitas jejaring memperkuat
keberlangsungan usaha UMKM.

d) Perilaku Inovatif Yang Dimoderasi Oleh Kapabilitas Jejaring Terhadap
Keberlangsungan Usaha UMKM

Kemampuan mengambil keputusan dengan berani berisiko, kreatif, serta berperilaku
inovatif dan proaktif tehadap perubahan sangat menentukan keberhasilan suatu usaha. Namun
usaha memerlukan kapabilitas jejaring pemasaran. Kapabilitas pemasaran terjadi melalui
integrasi pengetahuan akan pasar usaha dan ketrampilan karyawan yang dimiliki. Kapabilitas
jaringan pemasaran juga merupakan sekumpulan ketrampilan dan akumulasi pengetahuan
serta kemampuan untuk mengkoordinasikan aktivitas pemasaran yang dikembangkan menjadi
aset usaha yang memiliki tujuh dimensi yaitu 4P (product, price, place & promotion) ditambah
3P (people, proces & physics) (Sianipar, 2019). Kabiltas jaringan pemasaran juga meliputi
kemampuan usaha untuk menghadapi permasalahan pemasaran serta kinerja.

Persaingan dunia usaha yang ketat, menuntut usaha untuk dapat lebih menunjukkan
kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas dalam menghadapi pesaing dan mendekati
pelanggan. Kegiatan pemasaran menjadi sangat penting karena pelaku usaha harus mengambil
risiko untuk membawa usahanya ketingkat yang lebih tingi dan sukses. Lebih jauh lagi,
kapbiilitas jejaring pemasaran adalah proses terintegrasi yang dirancang untuk menerapkan
pengetahuan, ketrampilan serta sumber daya usaha untuk memenuhi kebutuhan pelanggan,
memberikan nilai tambah serta untuk memenuhi kebutuhan kompetitif. Usaha juga
mendapatkan keuntungan dengan terlibat dalam upaya pemasaran yang oportunistik, proaktif,
berani mengambil risko, dan inovatif serta fokus pada pelanggan yang dapat memberikan nilai
tambah (Tajeddini et al., 2020; AlQershi et al., 2022). Dengan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Pengaruh perilaku inovatif yang dimoderasi oleh kapabilitas jejaring memperkuat
keberlangsungan usaha UMKM.
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1.4 Model Penelitian

Pengelolaan
Risiko

Perilaku
Inovatif

Gambar 1. Model Penelitian

Kapabilitas
Jejaring

Sumber : dikembangkan untuk studi ini, 2022.

2. Materi dan Metode

Keberlangsungan
Usaha

Populasinya dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM vyang ada di Kota
Semarang yang berjumlah 11.908 usaha UMKM dalam bidang makanan dan minuman, jasa
serta para pelaku usaha lainnya. sebanyak 99 pelaku UMKM diambil sebagai sampel dengan
simple random sampling. Teknik ini memberikan kesempatan yang sama untuk setiap elemen
populasi untuk menjadi sampel (contoh)(Ismayani, 2019). Penyebaran kuesioner dilakukan
pada bulan Juni dan Juli 2022.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator

1.  Pengelolaan Risiko Pengelolaan risiko adalah proses 1. Identifikasi risiko usaha perlu
terstruktur dan sistematis dalam dilakukan.
mengidentifikasi, mengukur, 2. Pengukuran risiko usaha perlu
memtakan, mengembangkan dilakukan.
alternatif penanganan risiko dan 3. Pemantauan risiko usaha usaha
memonitor serta mengendalikan perlu dilakukan.
penanganan risiko (Djohanputro, 4. Pengendalian risiko usaha
2008) perlu dilakukan.

(Djohanputro, 2008)
2. Perilaku Inovatif Menurut (Hadi et al., 2020) 1. Pemunculan ide-ide baru

perilaku inovatif sebagai sebuah
tindakan seorang individu yang
mengarah pada kepentingan
perusahaan, dimana didalamnya
karyawan melakukan introduksi
dan mengaplikasikan ide-ide baru
mereka untuk menguntungkan
perusahaan

dibutuhkan.

2. Pengenalan ide-ide baru
dibutuhkan.

3. Penerapan ide-ide yang baru
dibutuhkan.

4. Pengembangan ide-ide baru
dibutuhkan.

5. Penggunaan teknologi baru
dibutuhkan.
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No

Variabel

Definisi

Indikator

6. Penerapan ide & teknologi baru
secara efisien & efektif
dibutuhkan.

(Street & Christopher, 2001)

3.

Keberlangsungan
Usaha

Menurut (Widayanti et al., 2017)
keberlanjutan usaha adalah suatu
kestabilan dari keadaan usaha,
yang mana keberlangsungan
adalah sistem berlangsungnya
usaha yang mencakup
pertambahan, kelanjutan dan
pendekatan untuk melindungi
kelangsungan usaha dan ekspansi
usaha.

1. Mempertahankan sumber daya
internal & eksternal perlu
diterapkan.

2. Mengembangkan sumber daya
internal & eksternal perlu
diterapkan.

3.Melindungi kebutuhan usaha
perlu diterapkan.

4. Memenuhi kebutuhan usaha
perlu diterapkan.

(Fajri dkk, 2003); (Yuwono et
al., 2020)

4.

Kapabilitas jejaring

Kapabilitas jejaring adalah
kapabilitas ikatan-ikatan jejaring
yang menghubungkan para
pelakunya dengan berbagai cara
sebagai partner bisnis, teman,
agen, mentor dimana sumber daya
dari sebuah hubungan dapat diikat
dengan yang lain (Premaratne,
2001) (Lukiastuti, 2012)

1. Kemampuan untuk memulai &
memanfaatkan sumber daya
internal (pengetahuan,
pengalaman, SDM,
kreativitas/inovasi) dibutuhkan.
2.Kemampuan untuk
mengembangkan sumber daya
internal (pengetahuan,
pengalaman, SDM,
kreativitas/inovasi) dibutuhkan.
3.Hubungan antara organisasi
eksternal (permintaan pasar,
pelanggan) dibutuhkan.

(Zacca et al., 2015)

Sumber : dari berbagai Jurnal untuk studi ini, 2022.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS dengan

bantuan software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model(inner
model) dan pengujian hipotesis (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali, (2016) SEM-PLS
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan Structural EquationModeling
(SEM) berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya
menguji kausalitas/teori sedangkan SEM-PLS lebih bersifat sebagaipredictive model. SEM-
PLS merupakan metode analisis yang powerful, data tidak harus normalitas dan ukuran sampel

tidak harus besar.

SEM-PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi

teori juga

dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan teorinya ataupun untuk
pengujian proposisi.

Hasil dan Pembahasan

a. Profil Responden

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa sebagian besar (74%)

responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM
di Kota Semrang lebih dominan dimiliki oleh perempuan yang lebih ulet dalam berusaha
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dibandingkan dengan laki-laki. Sebagian besar responden (32%) berusia antara 40 — 50
tahuan yang menunjukkan bahwa pelaku usaha UMKM di Kota Semarang berada pada
usia produksi dan memiliki pengalaman yang cukup. Sedangkan tingkat Pendidikan
sebagian besar responden (61,61%) dalam penelitian ini adalah SMA/SMK. Jenis usaha
yang paling banyak dilakukan responden dalam penelitian ini adalah usaha Jasa (32,32%)
dan usaha makanan & minuman (25,25%). Usaha Jasa dan makanan & minuman

Tabel 2 Profil Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 73 74%
Laki-laki 26 26%
Usia (Tahun)
20-30 18 18,18%
31-40 20 20,20%
41-50 32 32,32%
>50 29 29,29%
Tingkat Pendidikan
SMP 9 9,09%
SMA/K 61 61,61%
D3/S1 28 28,28%
S2 1 1,01%
Jenis Usaha
1) Makanan/Minuman 25 25,25%
2) Jasa 32 32,32%
3) Sembako / Toko Kelontong 7 7,07%
4) Jamu/ Rempah-rempah 5 5,05%
5) Parfum / Kosmetik 3 3,03%
6) Sentra Kerajinan Tangan 3 3,03%
7) Toko Baju / Gamis Dewasa 3 3,03%
8) Sentra Batik Tulis / Kain 3 3,03%
9) Kios Bensin Mini 3 3,03%
10) Toko Sepatu 2 2,02%
11) Toko Perlengkapan Souvenir 2 2,02%
12) Aksesoris HP/ Pulsa 2 2,02%
13) Ternak / Tambak 2 2,02%
14) Laundry 2 2,02%
15) Air Galon Isi Ulang 2 2,02%
16) Alat Perlengkapan Rumah Tangga 2 2,02%
17) Alat-alat Kesehatan 1 1,015

Sumber : data primer diolah, 2022.
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b. Outer Model

Gambar 2. Outer Model
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Sumber : data primer diolah, 2022

1) Validitas Instrumen
Pengujian validitas diterapkan pada semua item pertanyaan di setiap variabel. Terdapat
beberapa tahap pengujian yang akan dilakukan yaitu melalui Uji validitas mencakup
convergent validity, average variance extracted (AVE), dan discriminant validity.

(@) Uji Validitas Konvergen dan Nilai AVE

Tabel 4. Uji Validitas Konvergen dan Nilai AVE

Variabel Item Butir Nilai Outer Loading Nilai AVE
PR1 0,921
Pengelolaan Risiko PR2 0,919 0.834
(X1) PR3 0,898 '
PR4 0,915
P11 0,886
P12 0,869
Perilaku  Inovatif P13 0,921 0.783
(X2) PI4 0,914
P15 0,915
P16 0,799
- KJ1 0,959
\';e?g?:’r:gt(ﬁ) KJ2 0,963 0,925
KJ3 0,962
KU1 0,930
Keberlangsungan KU2 0,939 0.880
Usaha (Y) KU3 0,951 ’
KU4 0,932

Sumber: data primer yang diolah, 2022.
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Berdasarkan Tabel 4 di atas nilai AVE dan nilai outer loading dari variabel penelitian
ini, diperoleh bahwa nilai AVE semua variabel besarnya di atas 0,5 dan nilai outer
loading semua besarnya di atas 0,7. Maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel
valid.

(b) ValiditasDiskriminan (Discriminant Validity)

Suatu variabel dikatakan valid secara diskriminan yakni dengan membandingkan
nilai akar dari AVE (Fornell-LarckerCriterion) dengan nilai korelasi antar
variabel latent. Nilai akar AVE harus lebih besar dari korelasi antar variable laten
(nilai AVE).

Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion

No Variabel Nilai FL (Fornell-Larcker) Nilai AVE
1 Pengelolaan Risiko 0,913 0,834
2 Perilaku Inovatif 0,885 0,783
3 Kapabilitas Jejaring 0,962 0,925
4 Keberlangsungan Usaha 0,938 0,880

Sumber : data primer yang diolah, 2022.

Uji validitas diskriminan dengan membandingkan nilai akar dari AVE(Fornell-
Larcker Criterion) dengan nilai korelasi antar variabel latent. Dari Tabel 5 di atas
ditunjukkan bahwa nilai FL dari variabel pengelolaan risiko, perilaku inovatif,
kapablitas jejaring dan keberlangsungan usaha nilainya lebih besar dibandingkan
dengan nilai AVE nya. Maka dapat dinyatakan bahwa instrument dari semua
variabelnya adalah valid secara diskriminan.

2) Uji Reliabilitas

3)

Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan melalui Cornbach’s Alpha dan Composite
reliability suatu variabel dapat dikatakan reliabel ketika memiliki Cornbach’s Alpha
nilainya > 0,7 dan Composite reliability > 0,8 (Sekaran, 2014).

Tabel 6. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

No Variabel Cronbach’s Composite Keterangan
Alpha Reliability

1  Pengelolaan Risiko 0,934 0,953 Reliabel

2 Perilaku Inovatif 0,944 0,956 Reliabel

3 Kapabilitas Jejaring 0,959 0,974 Reliabel

4  Keberlangsungan Usaha 0,955 0967 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 6 di atas bahwa nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 dan Composite
Reliability nilainya di atas 0,8 maka bisa dinyatakan bahwa semua variabel reliabel.

Q2 Predictive Relevance

Nilai Q? predictive relevance 0,02, 0,15 dan 0,35 menunjukkan bahwa model lemah,
moderat dan kuat. Nilai Q> > 0 menunjukkan bahwa model memiliki predictive
relevance, sedangkan Q? < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki Q2. Nilai Q?
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Q-Square Predictive Relevance

No Variabel SSO SSE @ (-
SSE/SSO)

1  Pengelolaan Risiko 396.000 119.186 0,699

2 Perilaku Inovatif 594.000 186.200 0,687

3  Kapabilitas Jejaring 297.000 62.317 0,790

4 Keberlangsungan Usaha 396.000 89.828 0,773

Sumber : data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukan bahwa nilai Q square besarnya di atas 0,35
maka dapat dinyatakan bahwa model kuat untuk memprediksi.

¢. Inner Model

Gambar 3. Inner Model
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Sumber : data primer diolah, 2022

1) Pengaruh Langsung

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan
memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, t-statistik dan p-values. Dengan cara
tersebut, maka estimasi pengukuran dan standar error tidak lagi dihitung dengan asumsi
statistik, tetapi didasarkan pada observasi empiris. Dalam metode bootstraping pada
penelitian ini, hipotesis diterima jika nilai signifikansi t-values lebih besar dari 1,96 dan
atau nilai p-values lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak begitu pula
sebaliknya
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Tabel 8. Pengujian hipotesis

Hipt. Hubungan Variabel Koefisien P Ket.
B Values
H1 Pengelolaan risiko => Keberlangsungan usaha 0.282 0.006 Diterima
H2 Perilaku inovatif => Keberlangsungan usaha 0.464 0.046 Diterima
H3 Pengelolaan risiko => Kapabilitas jejaring => 0.107 0.043 Diterima
Keberlangsungan usaha (efek moderasi) ’ ’
H4 Perilaku inovatif => Kapabilitas => 0072 0009 Diterima

Keberlangsungan usaha
Sumber: data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dilihat status hipotesis satu sampai hipotesis lima dengan
uraian sebagai berikut :

H1. Hubungan variabel pengelolaan risko dengan variabel keberlangsungan usaha
memiliki nilai koefisien B sebesar 0,282 (nilai positif) dan nilai probabilitas (p
Value) sebesar 0,003 < 0,05 (hipotesis diterima). Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan pengelolaan risiko terhadap keberlangsungan usaha,
artinya ketika pengelolaan risiko dapat dilakukan dengan baik maka berdampak
positif terhadap keberlangsungan usaha secara linier bertahan demikian juga
sebaliknya.

H2. Hubungan variabel perilaku inovatif dengan variabel keberlangsungan usaha
memiliki nilai koefisin B sebesar 0,464 (nilai positif) dan nilai probabilitas (p Value)
sebesar 0,000 < 0,05 (hipotesis diterima). Hal ini berarti terdapat pengaruh positif
signifikan perilaku inovatif terhadap keberlangsungan usaha yang artinya bahwa jika
perilaku inovatif pelaku UMKM dilakukan maka berdampak positif terhadap
keberlangsungan usaha pelaku usaha UMKM demikian juga sebaliknya.

H3. Hubungan variabel pengelolaan risiko dengan variabel keberlangsungan usaha yang
dimoderasi oleh kapabilitas jejaring memiliki nilai koefisien  sebesar 0,107 (nilai
positif) dan nilai probabilitas (p Value) sebesar 0,046 < 0,05 (hipotesis diterima). Hal
ini berarti bahwa kapabilitas jejaring memperkuat pengaruh pengelolaan risiko
positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

H4. Hubungan variabel perilaku inovatif dengan variabel keberlangsungan usaha yang
dimoderasi oleh kapabilitas jejaring memiliki nilai koefisien B sebesar 0,072 (nilai
positif) dan nilai probabilitas (p Value) sebesar 0,003 < 0,05 (hipotesis diterima). Hal
ini berarti bahwa kapabilitas jejaring memperkuat pengaruh perilaku inovatif
positif signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

2) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya nilai penjelas dari variabel
respon atau variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat ditunjukkan melalui
nilai R Square dan nilai Adjusted R Square. Nilai koefisien determinasi adalah sebagai

berikut :
Tabel 9. Koefisien Determinasi
No Item R Square R Square Adjusted
1 Keberlangsungan Usaha 0.947 0.944

Sumber: data primer yang diolah, 2022.
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Dari hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R square keberlangsungan usaha
sebesar 0,947 atau 94,7%, artinya variabel keberlangsungan usaha dipengaruhi oleh
pengelolaan risiko dan perilaku inovatif sebesar 0,947 atau 94,7% selebihnya yang 5,3%
dipengaruhi oleh varabel lain yang tidak dikaji pada penelitian ini.

Pembahasan

Pengelolaan Risiko Terhadap Keberlangsungan Usaha

Dalam temuan penelitian terdapat pengaruh positif signifikan pengelolaan
risiko terhadap keberlangsungan usaha artinya ketika pengelolan risiko dapat
dilakukan dengan baik maka akan berdampak pada keberlangsungan usaha secara linier
bertahan, demikian juga sebaliknya. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa pengelolaan
risiko seperti identifikasi resiko yang dihadapi para pelaku usaha UMKM, mengukur
risiko yang harus dihadapi, pemantauan risiko dalam usaha, mengendalikan serta mampu
mempengaruhi dalam keberlangsungan usaha para pelaku UMKM di Kota Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian, dalam variabel pengelolaan risiko, sebanyak 62,6% responden
setuju identifikasi risiko diperlukan dalam usaha UMKM, kemudian sebanyak 48,5%
responden setuju pengukuran risiko perlu dilakukan dalam usaha UMKM, selanjutnya 50,5%
responden setuju pemantauan risiko perlu dilakukan dalam usaha UMKM bahkan 65,7%
responden setuju pengendalian risiko perlu dilakukan dalam usaha UMKM.

Tujuan paling umum dari pengelolaan risiko adalah menghilangkan dampak
risiko terhadap hasil ekonomi. Yang terpenting, usaha juga harus mengidentifikasi jenis risiko
baru yang sebelumnya tidak ditinjau dan dievaluasi. Hambatan terbesar yang menghalangi
para pelaku usaha untuk mengelola risiko secara efektif di masa depan adalah termasuk
ketersediaan informasi, baik internal maupun eksternal, yang diperlukan untuk mengelola dan
mengevaluasi risiko serta mengintegrasikannya ke dalam proses pengambilan keputusan.

Pengelolaan risiko dapat dikatakan baik ketika dapat menghndari risiko atau berada di
titik terminim terjadinya risiko walaupun pada kenyataannya tidak semua risiko bisa dihindari
karena hal tersebut tergantung dengan bagaimana cara dan kemampuan suatu usaha untuk
mengelola risiko itu sendiri. Terkadang banyak orang mampu memandang suatu risiko dari
sisi yang berbeda. Dengan cara memanfaatkan risiko tersebut sebagai peluang untuk
melakukan hal yang lebih menguntungkan. Peran dari pengelolaan risiko ini penting untuk
mengubah suatu risiko menjadi peluang yang bermanfaat bahkan menguntungkan.
Temuan ini mengkonfirmasi kajian Dvorsky dkk, (2021); Halida, (2021); Jikrillah et al.,
(2021); Rikah, (2021) menegaskan penerapan elemen pengelolaan strategis di sektor UMKM
agak berbeda akan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha.

Perilaku Inovatif Terhadap Keberlangsungan Usaha

Hasil temuan dalam penelitian ini, terdapat pengaruh positif signifikan perilaku inovatif
para pelaku usaha UMKM terhadap keberlangsungan usaha, artinya ketika perilaku inovatif
pelaku UMKM dilakukan maka berdampak pada ketahanan keberlangsungan usaha para
pelaku usaha UMKM, demikian juga sebaliknya. Perilaku inovatif pelaku usaha UMKM Kota
Semarang seperti kemampuan memunculkan ide-ide baru dibutuhkan dalam usaha,
mengenalkan ide-ide baru yang dibutuhkan pada usaha, mampu menerapkan ide-ide baru
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dalam usaha dan mampu mengembangkan ide-ide dalam usaha UMKM terbukti mampu
mempengaruhi secara positif keberlangsungan usaha UMKM Kota Semarang. Untuk
selanjutnya penggunaan ide-ide baru dan penerapan ide-ide baru secara efektif dan efisien
dibutuhkan dan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha UMKM Kota Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian, dalam variabel perilaku inovatif sebanyak 66,7% responden
setuju kemunculan ide-ide baru dibaru dibutuhkan dalam usaha UMKM, kemudian sebanyak
74,7% responden setuju peberapan ide-ide baru dibutuhkan dalam usaha UMKM, selanjutnya
70,7% responden setuju pengembangan ide-ide baru dibutuhkan dalam usaha UMKM,
selanjutnya 72,7% responden setuju penguunaan ide-ide baru secara efektif & efisien serta
71,7% responden setuju pengunaan ide-ide baru secara efektif &efisien dibutuhkan dalam
usaha UMKM.

de la Hoz-Rosales, Camacho and Tamayo, (2019) membuktikan bahwa kewirausahaan
inovatif yang diukur memiliki hubungan positif dengan pembangunan manusia, yang
membantu orang meningkatkan kemampuan para pelaku usaha UMKM untuk menjalani
keberlangsungan usahanya. Manlio Del et al., (2019) berpendapat bahwa inovasi
teknologi merupakan basis baru bagi usaha. inovasi dan investasi dalam sumber daya
manusialah yang mengarah pada percepatan pembangunan ekonomi, terutama di sektor usaha
kecil dan menengah dalam mempertahankan keberlangsungan usaha UMKM. Temuan ini
mengkonfirmasi kajian yang dilakukan (Hartomo. Deny Dwi dan Cahyadi. Malik, 2013;
Ekwere, 2016; Pranatha, Moeljadi and Hernawati, 2018; Jikrillah et al., 2021) bahwa perilaku
inovatif memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM.

Kapabilitas Jejaring Memperkuat Pengaruh Pengelolaan Risiko Terhadap
Keberlangsungan Usaha

Temuan penelitian penglolan risiko dengan keberlangungan usaha dan moderasi
kapabilitas jejaring memiliki nilai koefisien B sebesar 0,107 (nilai positif) dan nilai
probabilitas (p Value) sebesar 0,046 < 0,05 (hipotesis diterima). Hal ini bermakna bahwa
kapabilitas jejaring memperkuat pengaruh positif signifikan pengelolaan risiko terhadap
keberlangsungan usaha UMKM. Berdasarkan penelitian sebanyak 58,6% setuju jika
mempertahankan sumber daya internal & eksternal perlu diterapkan dalam usaha UMKM,
46,5% responden setuju jika kemampuan mengembangkan sumber daya internal & eksternal
perlu diterapkan dalam usaha UMKM, kemudian 53,5% responden setuju jika melindungi
kebutuhan usaha perlu diterapkan dalam usaha UMKM bahkan 68,7% responden setuju jika
memenuhi kebutuhan usaha perlu diterapkan dalam usaha UMKM.

Kemampuan jaringan adalah konsep interaksi, yaitu gagasan tentang kemampuan yang
difokuskan antara usaha yang diberlakukan melalui interaksi. Sampai saat ini, kemampuan
jaringan telah dikonseptualisasikan dalam lingkungan yang tersusun sebagai jaringan usaha
yang relatif tidak stabil serta berubah-ubah (Henneberg, 2012). Banyak aktivitas jaringan awal
dibatasi oleh kebutuhan untuk mengakses sumber daya untuk bertahan. Para pelaku usaha
tidak menyadari hal tersebut sehingga sulit untuk mengembangkan keamampuan jaringan
yang mempengaruhi upaya pengelolaan risiko usaha (Peteraf and Helfat, 2015). Kemampuan
jaringan memainkan peranan penting bagi usaha untuk mencapai, beradaptasi dan bersama-
sama mengintegrasikan sumber daya eksternal untuk bertahan dari tekanan seleksi serta
mengembangkan usaha mereka (Verbyani and Handoyo, 2021).
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Kapabilitas Jejaring Memperkuat Pengaruh Perilaku Inovatif Terhadap
Keberlangsungan Usaha
Dalam temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa perilku inovatif dengan

keberlangsungan usaha yang moderasi oleh kapabilitas jejaring memiliki nilai koefisien
sebesar 0,072 (nilai positif) dan nilai probabilitas (p Value) sebesar 0,003 < 0,05 (hipotesis
diterima). Hal ini bermakna bahwa kapabilitas jejaring memperkuat pengaruh positif
signifikan perilaku inovatif terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Berdasarkan penelitian
sebanyak 61,6% setuju jika kemampuan untuk memulai ide-ide baru dan memanfaatkan
sumber daya internal (pengetahuan, pengalaman, SDM, kreativitas/inovasi) dibutuhkan dalam
usaha UMKM, 63,6% responden setuju jika kemampuan untuk mengembangkan sumber daya
internal ((pengetahuan, pengalaman, SDM, kreativitas/inovasi) dan meningkatkan hubungan
ekternal (permintaan pasar, pelanggan) dibutuhkan dalam usaha UMKM, bahkan 77,8%
responden setuju jika hubungan antara organisasi eksternal (permintaan pasar, pelanggan)
dibutuhkan dalam usaha UMKM.

Kemampuan mengambil keputusan dengan berani berisiko, kreatif, serta berperilaku
inovatif dan proaktif terhadap perubahan sangat menentukan keberhasilan suatu usaha.
Namun usaha memerlukan kapabilitas jejaring pemasaran. Kapabilitas pemasaran terjadi
melalui integrasi pengetahuan para pelaku usaha akan pasar dan ketrampilan karyawan yang
dimiliki. Kapabilitas jaringan pemasaran juga merupakan sekumpulan ketrampilan
dan akumulasi pengetahuan serta kemampuan untuk mengkoordinaskan aktivitas pemasaran
yang dikembangkan menjadi aset usaha yang memiliki tujuh dimensi yaitu 4P (product, price,
place & promotion) ditambah 3P (people, proces & physics) (Kurnia, 2020). Kapabilitas
jaringan pemasaran juga meliputi kemampuan usaha untuk menghadapi permasalahan
pemasaran serta kinerja.

Diera perubahan yang cepat seperti saat ini, organisasi menghadapi permintaan
yang lebih besardari lingkungan untuk terlibat dalam perilaku invatif dalam menciptakan dan
memberikan produk dan/atau layanan agar tetap kompetitif. Untuk itu, para pelaku
usaha UMKM didorong untuk berinovasi dalam proses, metode, dan operasi mereka.
Kemampuan mengambil keputusan dengan berani berisiko, kreatif, serta berperilaku inovatif
dan proaktif terhadap perubahan sangat menentukan keberhasilan suatu usaha dalam
mempertahankan keberlangsungan usahaUMKM.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulan bahwa
pengelolaan risiko dan perilaku inovaitf berpengaruh secara positif signifikan
terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Selanjutnya Kapabilitas jejaring memperkuat
pengaruh positif pengelolaan risiko dan kapabilitas jejaring terhadap keberlangsungan usaha
UMKM. Persaingan usaha yang semakin ketat menuntut UMKM untuk dapat
mengembangkan inovasi agar mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya. Oleh
sebab itu pelaku UMKM harus mampu menghasilkan produk yang unik serta berbeda dengan
para pesaingnya, melakukan promosi secara digital, mencari produk yang sedang diminati
konsumen.
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